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Media sosial telah mengalami perkembangan signifikan seiring dengan meningkatnya penetrasi internet di Indonesia, khususnya di kalangan generasi muda. Laporan Digital 2024 menunjukkan bahwa lebih dari 77% penduduk Indonesia telah terhubung dengan internet, dan mayoritas penggunanya berada pada rentang usia 18–34 tahun (We Are Social & Meltwater, 2024). Dari berbagai platform yang ada, Instagram menempati posisi teratas sebagai media sosial berbasis visual yang paling banyak digunakan oleh mahasiswa. Rata-rata pengguna Instagram menghabiskan waktu sekitar 1–2 jam per hari untuk mengakses konten visual dan interaksi sosial. Intensitas penggunaan ini menjadikan Instagram bukan sekadar alat komunikasi, melainkan bagian dari rutinitas psikososial harian. Mahasiswa menggunakan Instagram untuk membangun relasi, mengekspresikan diri, serta memperoleh informasi. Kondisi tersebut menandai pergeseran pola komunikasi dari tatap muka ke komunikasi digital. Perubahan ini menimbulkan konsekuensi psikologis yang perlu dikaji secara ilmiah.
Dominasi Instagram di kalangan mahasiswa tidak terlepas dari karakteristik platform yang mengutamakan visualisasi kehidupan pengguna. Konten yang ditampilkan sebagian besar merupakan hasil kurasi dan seleksi citra diri yang ideal. Smith (2022) menjelaskan bahwa media sosial berbasis visual memiliki pengaruh lebih besar terhadap persepsi diri dibandingkan media berbasis teks. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan pengguna membandingkan dirinya dengan representasi visual orang lain. Mahasiswa sebagai kelompok usia dewasa awal masih berada dalam fase pembentukan identitas diri. Paparan intens terhadap citra ideal berpotensi memengaruhi harga diri dan kesejahteraan psikologis. Proses perbandingan sosial tersebut berlangsung secara tidak disadari. Akibatnya, tekanan psikologis dapat muncul secara akumulatif.
Data empiris menunjukkan bahwa mahasiswa merupakan kelompok dengan tingkat penggunaan media sosial tertinggi. Penelitian nasional di Indonesia menunjukkan bahwa lebih dari 90% mahasiswa aktif menggunakan Instagram setiap hari, dengan 62% di antaranya mengakses lebih dari tiga jam per hari (Hasanah & Putra, 2023). Penggunaan dengan durasi panjang ini meningkatkan kemungkinan terjadinya kelelahan mental dan distraksi kognitif. Aktivitas scrolling tanpa henti dapat mengganggu fokus belajar dan pola tidur. Kondisi tersebut berdampak pada keseimbangan psikologis mahasiswa. Stres akademik menjadi semakin kompleks karena dipadukan dengan tekanan digital. Dengan demikian, penggunaan Instagram perlu dipahami sebagai faktor risiko psikologis potensial. Hal ini memperkuat urgensi penelitian akademik.
Dalam konteks kesehatan mental, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa gangguan kesehatan mental pada usia 18–25 tahun mengalami peningkatan signifikan secara global. WHO (2023) mencatat bahwa sekitar 1 dari 5 anak muda mengalami gangguan kecemasan atau depresi ringan hingga sedang. Media sosial diidentifikasi sebagai salah satu faktor lingkungan yang berkontribusi terhadap kondisi tersebut. Paparan konten berlebihan, tuntutan sosial, dan tekanan eksistensi digital menjadi pemicu utama. Instagram, dengan sistem likes dan followers, memperkuat mekanisme validasi sosial. Mahasiswa yang tidak memperoleh respons sesuai ekspektasi berpotensi mengalami kecemasan sosial. Kondisi ini memperburuk kesehatan mental dalam jangka panjang. Oleh karena itu, kajian berbasis data sangat dibutuhkan.
Penelitian oleh Keles et al. (2021) menunjukkan adanya korelasi positif antara intensitas penggunaan Instagram dan peningkatan gejala depresi serta kecemasan pada mahasiswa. Studi tersebut menemukan bahwa pengguna dengan durasi tinggi memiliki skor depresi lebih tinggi dibandingkan pengguna dengan durasi rendah. Selain itu, perbandingan sosial menjadi mediator utama dalam hubungan tersebut. Mahasiswa yang sering membandingkan diri dengan pengguna lain cenderung memiliki harga diri rendah. Fenomena ini diperkuat oleh budaya highlight life di Instagram. Konten yang ditampilkan jarang merepresentasikan realitas sebenarnya. Akibatnya, persepsi diri mahasiswa menjadi bias. Kondisi ini berdampak langsung pada kesehatan mental.
Mahasiswa Ilmu Komunikasi memiliki karakteristik penggunaan Instagram yang lebih intens dibandingkan mahasiswa program studi lain. Rahmawati dan Dirgantara (2023) menyatakan bahwa mahasiswa Ilmu Komunikasi menggunakan Instagram tidak hanya untuk hiburan, tetapi juga untuk kepentingan akademik dan profesional. Aktivitas seperti personal branding, produksi konten, dan analisis media menuntut keterlibatan aktif di platform tersebut. Namun, intensitas ini berpotensi meningkatkan tekanan psikologis. Tuntutan untuk tampil kreatif dan relevan dapat memicu kecemasan performatif. Mahasiswa merasa harus selalu terlihat produktif dan menarik. Tekanan ini bersifat laten namun berkelanjutan. Dampaknya muncul dalam bentuk stres dan kelelahan mental.
Fitur interaktif Instagram seperti likes, comments, dan views menciptakan sistem penilaian sosial berbasis angka. Choi dan Lee (2022) menemukan bahwa indikator popularitas digital berhubungan signifikan dengan kecemasan sosial. Mahasiswa cenderung mengaitkan nilai diri dengan jumlah respons yang diterima. Ketika respons rendah, muncul perasaan gagal dan tidak dihargai. Kondisi ini mendorong perilaku kompulsif dalam mengunggah konten. Mahasiswa menjadi terjebak dalam siklus validasi digital. Siklus ini berdampak negatif pada regulasi emosi. Dalam jangka panjang, risiko gangguan mental meningkat.
Selain kecemasan, penggunaan Instagram berlebihan juga berdampak pada gangguan tidur. Penelitian Hasanah dan Putra (2023) menunjukkan bahwa 58% mahasiswa yang aktif di Instagram mengalami kualitas tidur buruk. Paparan cahaya layar sebelum tidur mengganggu ritme sirkadian. Notifikasi yang terus muncul meningkatkan kewaspadaan kognitif. Akibatnya, mahasiswa mengalami kelelahan mental di siang hari. Kondisi ini memengaruhi konsentrasi dan produktivitas akademik. Stres akademik pun semakin meningkat. Gangguan tidur merupakan indikator awal gangguan kesehatan mental. Oleh sebab itu, faktor ini tidak dapat diabaikan.
Kecanduan media sosial menjadi isu serius di kalangan mahasiswa. Park dan Lee (2024) menemukan bahwa sekitar 30–40% mahasiswa menunjukkan gejala adiksi media sosial tingkat sedang hingga tinggi. Adiksi ini ditandai dengan kesulitan mengontrol durasi penggunaan dan rasa gelisah saat tidak mengakses Instagram. Mahasiswa menggunakan Instagram sebagai mekanisme pelarian dari tekanan akademik. Namun, strategi coping ini bersifat maladaptif. Dalam jangka panjang, stres justru meningkat. Kesejahteraan emosional mengalami penurunan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Instagram tidak selalu bersifat fungsional. Pendekatan ilmiah sangat diperlukan untuk memahami fenomena ini.
Di Indonesia, penelitian terkait kesehatan mental mahasiswa menunjukkan tren yang mengkhawatirkan. Studi nasional menyebutkan bahwa lebih dari 40% mahasiswa melaporkan tingkat stres sedang hingga tinggi (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Media sosial disebut sebagai salah satu sumber tekanan psikologis. Instagram menjadi platform yang paling sering dikaitkan dengan perbandingan sosial dan kecemasan. Mahasiswa merasa harus mengikuti standar sosial tertentu agar diterima. Tekanan ini semakin besar pada mahasiswa yang aktif secara digital. Ketidakseimbangan antara dunia maya dan nyata memperburuk kondisi mental. Oleh karena itu, penelitian kontekstual di lingkungan kampus sangat relevan.
Fenomena penggunaan Instagram di lingkungan mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNPAS dapat diamati dari aktivitas akademik maupun nonakademik. Mahasiswa kerap menggunakan Instagram untuk membagikan aktivitas perkuliahan, kegiatan organisasi kampus, pencapaian akademik, hingga kehidupan personal. Namun, di sisi lain, penggunaan Instagram yang intens juga memunculkan berbagai dampak psikologis. Beberapa mahasiswa mengalami tekanan sosial akibat perbandingan diri dengan unggahan teman sebaya yang menampilkan pencapaian, gaya hidup, atau penampilan yang tampak ideal. Kondisi ini berpotensi menimbulkan perasaan kurang percaya diri, kecemasan, bahkan stres.
Dalam konteks perkuliahan, fenomena ini juga terlihat dari menurunnya fokus belajar akibat kebiasaan membuka Instagram secara berulang dalam satu hari. Mahasiswa cenderung terdistraksi oleh notifikasi, unggahan terbaru, dan interaksi sosial daring, sehingga berpengaruh terhadap konsentrasi akademik dan keseimbangan emosional. Selain itu, sebagian mahasiswa menjadikan jumlah likes, views, dan followers sebagai bentuk validasi diri, yang secara tidak langsung dapat memengaruhi kondisi kesehatan mental mereka ketika ekspektasi tersebut tidak terpenuhi.
Meskipun demikian, Instagram tidak selalu memberikan dampak negatif. Bagi sebagian mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNPAS, Instagram juga dimanfaatkan sebagai media untuk mengekspresikan kreativitas, membangun personal branding, berbagi informasi akademik, serta menjalin relasi sosial yang lebih luas. Oleh karena itu, pengaruh Instagram terhadap kesehatan mental mahasiswa bersifat kompleks dan bergantung pada intensitas serta cara penggunaannya.
Secara teoritis, hubungan antara media sosial dan kesehatan mental dapat dijelaskan melalui teori social comparison. Teori ini menyatakan bahwa individu menilai dirinya dengan membandingkan diri dengan orang lain (Festinger, 1954). Instagram memperkuat mekanisme ini melalui visualisasi kehidupan ideal. Mahasiswa cenderung melakukan upward comparison yang merugikan secara psikologis. Perbandingan ini menurunkan kepuasan diri dan meningkatkan kecemasan. Proses tersebut berlangsung secara terus-menerus dalam penggunaan Instagram harian. Tanpa literasi digital yang baik, mahasiswa sulit mengelola dampak psikologisnya. Oleh karena itu, pendekatan komunikasi dan psikologi media menjadi relevan.
Selain itu, teori self-presentation menjelaskan bagaimana individu mengelola citra diri di media sosial. Goffman (1959) menyebut bahwa individu cenderung menampilkan versi terbaik dirinya di hadapan publik. Instagram menjadi panggung digital untuk praktik tersebut. Mahasiswa Ilmu Komunikasi secara sadar membangun citra profesional dan personal. Namun, upaya mempertahankan citra ini menimbulkan tekanan emosional. Ketakutan terhadap penilaian negatif semakin meningkat. Mahasiswa menjadi sensitif terhadap komentar dan respons audiens. Kondisi ini berpengaruh terhadap stabilitas emosi. Dampaknya terasa pada kesehatan mental.
Meskipun demikian, Instagram juga memiliki potensi positif. Sari dan Wibowo (2022) menunjukkan bahwa konten edukatif di Instagram dapat meningkatkan literasi kesehatan mental. Akun-akun psikologi dan edukasi memberikan informasi yang mudah diakses. Mahasiswa dapat memperoleh dukungan emosional secara daring. Komunitas digital juga dapat memperkuat rasa kebersamaan. Namun, manfaat ini bergantung pada pola penggunaan. Tanpa kontrol, dampak negatif tetap lebih dominan. Oleh karena itu, penting untuk membedakan penggunaan adaptif dan maladaptif. Penelitian empiris diperlukan untuk memetakan kedua sisi ini.
Kesenjangan penelitian masih terlihat dalam konteks lokal dan spesifik program studi. Sebagian besar penelitian masih bersifat umum pada mahasiswa secara keseluruhan. Padahal, karakteristik mahasiswa Ilmu Komunikasi berbeda secara signifikan. Intensitas penggunaan media, orientasi visual, dan tuntutan akademik menjadi faktor pembeda. Penelitian spesifik di lingkungan FISIP UNPAS masih terbatas. Padahal, data lokal sangat penting untuk rekomendasi kebijakan kampus. Tanpa data kontekstual, intervensi sulit dilakukan secara tepat. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki nilai kebaruan. Kontribusi ilmiahnya menjadi signifikan.
Secara metodologis, penelitian ini penting untuk menguji hubungan kausal antara penggunaan Instagram dan kesehatan mental. Data kuantitatif dapat memberikan gambaran objektif mengenai tingkat pengaruh. Variabel seperti durasi penggunaan, frekuensi akses, dan motivasi penggunaan dapat diukur secara sistematis. Kesehatan mental dapat diukur melalui indikator stres, kecemasan, dan kesejahteraan emosional. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar intervensi preventif. Kampus dapat menyusun program literasi digital berbasis data. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat akademik. Nilai praktisnya juga tinggi.
Implikasi praktis penelitian ini mencakup pengembangan kebijakan kampus yang ramah kesehatan mental. Data empiris dapat membantu pihak fakultas memahami pola penggunaan media mahasiswa. Program konseling dan pendampingan dapat disesuaikan dengan kebutuhan nyata. Selain itu, literasi digital dapat dimasukkan dalam kurikulum Ilmu Komunikasi. Mahasiswa dibekali kemampuan mengelola media secara sehat. Pendekatan preventif lebih efektif dibandingkan kuratif. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi kebijakan. Dampaknya bersifat jangka panjang.
Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran diri. Mahasiswa dapat memahami dampak psikologis dari kebiasaan digital mereka. Kesadaran ini mendorong penggunaan Instagram yang lebih seimbang. Regulasi diri menjadi kunci dalam menjaga kesehatan mental. Dengan pemahaman ilmiah, mahasiswa tidak hanya menjadi pengguna pasif. Mereka menjadi pengguna kritis dan reflektif. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan tinggi. Pengembangan individu menjadi lebih holistik.
Bagi akademisi, penelitian ini memperkaya kajian Ilmu Komunikasi, khususnya komunikasi digital dan psikologi media. Hubungan antara media sosial dan kesehatan mental menjadi isu multidisipliner. Pendekatan komunikasi memberikan sudut pandang unik. Media tidak hanya dipandang sebagai alat, tetapi sebagai lingkungan psikososial. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori. Relevansinya semakin meningkat di era digital. Kajian ini juga membuka peluang penelitian lanjutan. Kontribusi ilmiah menjadi berkelanjutan.
Berdasarkan uraian data empiris, teori, dan konteks mahasiswa, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Instagram memiliki implikasi serius terhadap kesehatan mental. Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNPAS angkatan 2021 merupakan kelompok yang relevan untuk dikaji. Intensitas penggunaan, tuntutan akademik, dan transisi pascapandemi menjadi faktor krusial. Tanpa pemahaman ilmiah, risiko gangguan mental dapat meningkat. Oleh karena itu, penelitian berjudul “Pengaruh Intensitas Media Sosial Instagram terhadap Kesehatan Mental di Kalangan Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNPAS Angkatan 2021” menjadi sangat penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran komprehensif. Hasilnya dapat dimanfaatkan secara akademik dan praktis. Dengan demikian, penggunaan media sosial yang sehat dapat diwujudkan.
[bookmark: _Toc221277630]1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu:
1. Seberapa besar pengaruh perhatian mahasiswa terhadap konten di media sosial Instagram terhadap kondisi kesehatan mentalnya?
2. Seberapa besar pengaruh durasi penggunaan Instagram terhadap kesehatan mental mahasiswa?
3. Seberapa besar pengaruh frekuensi penggunaan Instagram terhadap kesehatan mental mahasiswa?
4. Seberapa  besar pengaruh variabel Media Sosial Instagram terhadap Kesehatan Mental?
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Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh perhatian mahasiswa terhadap konten di media sosial Instagram terhadap kondisi kesehatan mentalnya.
2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh durasi penggunaan Instagram terhadap kondisi kesehatan mental mahasiswa.
3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh frekuensi penggunaan Instagram terhadap kondisi kesehatan mental mahasiswa.
4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel Media Sosial Instagram terhadap Kesehatan Mental.
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1.3.2.1 Kegunaan Penelitian Praktis
1. Bagi Individu/Pengguna Media Sosial
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada individu, khususnya pengguna media sosial Instagram, mengenai dampak penggunaan media sosial terhadap kesehatan mental. Dengan mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan Instagram dan kondisi psikologis seperti kecemasan, stres, dan gangguan tidur, individu diharapkan mampu menggunakan media sosial secara lebih bijak dan seimbang.
2. Bagi Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan dalam merancang program edukasi literasi digital dan kesehatan mental bagi siswa atau mahasiswa. Informasi yang diperoleh dapat digunakan untuk mendorong penggunaan media sosial yang sehat serta mencegah dampak psikologis negatif akibat penggunaan yang berlebihan.
3. Bagi Praktisi Kesehatan Mental
Penelitian ini dapat menjadi referensi awal bagi konselor, psikolog, atau tenaga kesehatan mental dalam memahami pola penggunaan Instagram yang berpotensi memengaruhi kondisi mental individu. Temuan penelitian ini dapat membantu dalam penyusunan strategi intervensi, konseling, maupun kampanye preventif terkait kesehatan mental di era digital.
4. Bagi Pembuat Kebijakan dan Masyarakat Umum
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pembuat kebijakan dalam menyusun regulasi atau program sosialisasi yang berkaitan dengan penggunaan media sosial dan perlindungan kesehatan mental masyarakat, khususnya generasi muda yang merupakan pengguna aktif Instagram.
1.3.2.2 Kegunaan Penelitian Teoritis
1. Pengembangan Ilmu Pengetahuan
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah di bidang komunikasi dan psikologi, khususnya yang berkaitan dengan media sosial dan kesehatan mental. Hasil penelitian ini dapat memperluas pemahaman teoritis mengenai pengaruh media sosial terhadap kondisi psikologis individu.
2. Kontribusi terhadap Penelitian Kuantitatif
Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam penerapan metode penelitian kuantitatif, terutama dalam pengukuran variabel media sosial Instagram dan kesehatan mental menggunakan instrumen skala Likert. Hal ini dapat menjadi contoh penerapan operasionalisasi variabel dalam penelitian sosial.
3. Referensi bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan rujukan atau acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa, baik dengan variabel yang sama maupun dengan pengembangan variabel lain, seperti self-esteem, kecanduan media sosial, atau kualitas hidup.
4. Penguatan Teori Komunikasi dan Media
Temuan penelitian ini diharapkan mampu mendukung atau menguji teori-teori komunikasi massa dan media baru (new media) yang menjelaskan bagaimana paparan media sosial memengaruhi sikap, perilaku, dan kondisi psikologis individu.
